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Abstrak 

The dowry or maskawin is the property given by the groom to the bride at the 

time of the wedding. The forms of dowry used are also varied, such as cash, 

shares, prayer equipment, even memorizing the Koran. The phenomenon of 

giving a wedding dowry in the form of memorizing the Koran is often heard in 

society. Sometimes, such a dowry is a request from the bride to her future 

husband. It is feared that many people will misunderstand Sahl bin Sa'ad's 

hadith about the man whom Rasulullah SAW married with a dowry from 

memorizing the Koran. A review of Islamic law and the theory of maqasid al-

syariyah is very appropriate to use in determining the legal certainty of this 

phenomenon. This research is a qualitative literature review (library research) 

with data collected using documentary methods and analyzed using descriptive 

qualitative analysis techniques. The results of this research are that the law of 

giving a wedding dowry in the form of memorizing the Koran is permissible, 

because it is considered not to conflict with Islamic law. The dowry for 

memorizing the Koran is also a manifestation of a man's efforts to implement 

the principles and objectives of Islamic law, namely maintaining honor. The 

wisdom aspect of the background of giving a dowry in the form of memorizing 

Diterima : 2024-02-09 

Direvisi  : 2024-04-13 

Disetujui : 2024-04-20 

mailto:faqihpbg118@gmail.com
mailto:maritsarahma30@gmail.com


Tasamuh, Volume 16 Nomor 1 April 2024     | 114 

 

the Koran is very harmonious with the aim of prescribing a dowry for someone 

who wants to marry a woman.  

Keywords: Wedding, Dowry, Al-Qur’an 

 

PENDAHULUAN  

Mahar di Indonelsia banyak pelrbeldaan telrhadap nilai ataul jelnis barang 

yang ingin dibelrikannya kelpada pasangannya. Mahar itul bisa dibelrikan delngan 

banyak jelinis barang yang bisa dibelirikan selipelirti delingan elimas,jasa, alat shalat 

selirta yang lainnya. Mahar pelrnikahan pada ulmulmnya belrbelntulk barang atau l 

harta delnominas itelrtelntul, selpelrti ulang tulnai, elmas, tanah, apartelmeln, mobil, 

ataul barang belrharga lainnya.(Zaidah elt al., 2023) Mahar melirulpakan selisulatu l 

yang pelinting dalam jalinan pelirnikahan,mahar selibagai pelimbelirian calon sulami 

kelipada calon istri selibagai kelisulnggulhan dan celirminan kasih sayang calon 

sulami telirhadap calon istrinya yang belisar kelicilnya ditelitapkan atas pelirselituljulan 

kelidula belilah pihak, delingan pelinulh kelirelilaan hati olelih calon sulami kelipada calon 

istrinya selibagai tullang pulnggulng kelilularga dan rasa tanggulng jawab selibagai 

seliorang sulami. 

Mahar dibelirikan olelih calon sulami u lntulk melinulnjulkan kelimulliaan akan 

pelintingnya akad pelirkawinan dan pelinelitapan mas kawin bulkan melirulpakan 

selibulah timbal balik, keliwajiban melinyelirahkan mahar bulkan belirarti calon istri 

delingan pelimbelirian mahar selipelinulhnya telilah dimiliki sulaminya, yang selielinaknya 

sulami melimpelirlakulkan istri. Akan telitapi sulami dan istri hanya sama-sama 

melimiliki hak belirku lmpull dalam satul atap selibagai sulami istri dan delingan 

adanya akad nikah melirelika telirikat belirbagai hak dan keliwajiban selipelirti apa yang 

telilah ditelitapkan olelih agama Islam. 

Mahar yang dianggap selbagai hadiah dari pelngantin pria kelpada 

pelngantin wanita, selringkali melnimbullkan masalah. Telrlelbih jika julmlah 

mahar ditelntulkan belrdasarkan statuls sosial pelngantin wanita, selbagaimana 

telrjadi pada adat Nias, adat bulgis, adat padang pariaman, adat batak dan adat 

acelh.(Lulbis & Sulpriatin, 2023) 

Mazhab Asy-Syafi'i melndelfinisikan mahar selbagai selsulatul yang wajib 

karelna pelrnikahan ataul pelmelnulhan hak selcara sah ulntulk belrhulbulngan badan, 

karelna pelmaksaan pelnghilangan hak ulntulk belrhulbulngan badan pada bagian 

dari sulami, ataul karelna khullul' selrta kelsaksian. Jadi, apa yang diwajibkan dari 
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laki-laki ulntulk pelrelmpulan diselbult mahar. Sellanjultnya istilah mahar telrmasulk 

yang disyaratkan karelna ada pelrnikahan yang sah dan yang disyaratkan karelna 

pelrseltulbulhan, baik dalam akad yang rulsak, dipelrtanyakan, ataul paksa. Jadi 

makna mahar dalam arti lelbih telpat daripada makna mahar melnulrult istilah 

syari'at, karelna arti mahar melnulrult syariat telrmasulk apa yang dibelrikan kelpada 

wanita ulntulk melnghalalkan belrhulbulngan badan karelna kelragulan dan lain-

lain.(Fahmi, 2021) 

Agama Islam telilah melinelitapkan bahwa pelirelimpulan melimiliki hak-hak 

telirselindiri, selipelirti hak melinelirima mahar. Sulami tidak belirhak selidikitpuln 

melinjamah apalagi melinggulnakan mahar telirselibult, bila ia telilah melincampulri 

istrinya. Pelimbelirian itul bulkan selimata-mata selimbarangan pelimbelirian, akan 

telitapi selibagai tanda awal bagi masa delipan kelilularga itul selindiri. Mahar hanya 

dibelirikan olelih calon sulami kelipada calon istri bulkan keliadaan wanita lainnya 

ataul siapapuln yang delikat delingannya ataulpuln orang keliculali delingan ridho dan 

kelirelilaan si istri. 

Selijarah dan kisah telirselibult Allah swt, abadikan di dalam al-Qulr’an, 

selibagaimana yang 

telirdapat pada QS al-Qasas Ayat 27: 

 

ى انَْ تأَجُْرَنِيْ ثمَٰنِيَ حِجَج ٍۚ فَاِنْ اتَمَْمْ 
تَ عَشْرًا فمَِنْ  قَالَ انِ ِيْْٓ ارُِيْدُ انَْ انُْكِحَكَ اِحْدىَ ابْنتَيََّ هٰتيَْنِ عَلْٰٓ

لِحِيْنَ  ُ مِنَ الصه  عِنْدِكٍَۚ وَمَآْ ارُِيْدُ انَْ اشَُقَّ عَليَْكََۗ سَتجَِدنُِيْْٓ اِنْ شَاۤءَ اللّٰه

Belirkatalah Dia (Syul'aib): "Selisulnggulhnya akul belirmaksuld melinikahkan 

kamul delingan salah seliorang dari kelidula anakkul ini, atas dasar bahwa kamul 

belikelirja delingankul delilapan tahuln dan jika kamul culkulpkan selipullulh tahuln Maka 

itul adalah (sulatul kelibaikan) dari kamul, Maka akul tidak helindak melimbelirati 

kamul. dan kamul insya Allah akan melindapatikul Telirmasulk orang- orang yang 

baik". 

Pada kelnyataannya, gelnelrasi milelinial banyak yang melmbelrikan 

mahar pelrnikahan dilular kelbiasaan masyarakat pada ulmulmnya. Mahar yang 

dibelrikan bulkan selpelirangkat alat salat, cincin, barang ataul seljelinisnya yang 

belrsifat matelri, akan teltapi mahar yang dibelrikan pada akad pelrnikahan adalah 

belrulpa hafalan al-Qulr’an, yang dibacakan melmpellai pria di majlis akad 

pelirnikahan.  

Selbagian masyarakat ada yang sangat melinginginkan mahar 

pelrnikahan belrulpa hafalan al-Qulr’an, delingan alasan mahar hafalan al-Qulr’an 
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dianggap lelbih ultama (afdal) dibandingkan delingan mahar-mahar lainnya.6 

Diantara pasangan yang melnikah adalah: 1)Maullana Yulsulf melinikahi Ghaisa 

Zahira delngan mahar hafalan al-Qulr’an 30 julz di Bandulng pada Marelit 2015, 

2) Mulnawwar Julanan Radelin melnikahi Daulha Mulawiyah delngan hafalan 30 

Julz dan hafalan 500 hadis di Damaskuls pada Melii 2016, 3) Dodi Hidayatulllah 

melnikahi Aulliya Rahmi Fadhilah delingan mahar hafalan sulrat ar –Rahman 

pada Julli 2011, 4) Darja Wiharja melnikahi Pultri Diana delngan mahar hafalan 

sulrat ar-Rahman di Pareli-Pareli, 5) Mulzammil Hasballah melinikahi Sonia 

Ristanti delngan mahar hafalan QS al-Nisa’ 34-35 dan al Tahrim ayat 6 pada 

Julli 2017 di Banda Acelih, 6) M. Hulrril Mulhajjalin melnikahi Hulliyatull Jannah 

delingan hafalan tels hafalan al-Qulr’an 30 julz yang dijadikan mahar pelirnikahan 

pada 16 Melii 2016 di Jakarta. Islam sangat melnganjulrkan pelrkawinan karelna 

pelrkawinan melmpu lnyai nilai- nilai kelagamaan selbagai wuljuld ibadah kelpada 

Allah swt, dan melngikulti sulnnah Nabi di samping itul julga melmpulnyai nila-

nilai kelmanulsiaan u lntulk melmelnulhi nalulri hidulp manulsia gulna mellelstarikan 

keltulrulnan, melwulju ldkan keltelntelraman hidulp, dan melnulmbulhkan rasa kasih 

sayang dalam hidulp belrmasyarakat. (Faisal, 2022) 

Telrkait delngan nominal ataul belsar kelcilnya mahar yang haruls 

dibelrikan olelh sulami tidak  ada patokan atau l standar yang haruls dipelnulhi. Para 

ullama fiqh selpakat bahwa tidak ada batas maksimal mahar, namuln melrelka 

belrbelda pelndapat melngelnai batas minimal mahar. Mazhab Hanafi belrpelndapat 

bahwa batas minimal mahar adalah 10 (selpullulh) dirham, selmelntara mazhab 

Syafi'i melnjellaskan mahar itul tidak ada batas minimalnya, bahkan ditelgaskan 

bahwa apapuln yang belrharga ataul dapat dijadikan harga bagi selsulatul ataul ulpah 

bolelh dijadikan mahar, yang pelnting dalam mahar itul adalah kelrellaan istri. 

Selhingga mahar tidak telrlelpas matelril saja namuln julga ada sisi elmosional yang 

telrkandulng dari mahar yaitul pelrjulangan dan tanggulng jawab sulami selrta 

kelrellaan istri. Bahwa mahar bulkan telrmasulk dalam rulkuln nikah akan teltapi 

pelmbelriannya di syariatkan di dalam Al-Qulr’an selrta melngandu lng hikmah 

lular biasa bagi pelrjalanan pelrnikahan.(Nihayati, 2022) Maka jika dilihat dalam 

kacamata fikih, kulantitas mahar tidak akan melmpelngarulhi sah dan tidaknya 

selbulah pelrnikahan. Hanya saja, pelmbelrian mahar tulrult melmbelrikan hikmah 

yang baik bagi pelrnikahan. 
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Olelh karelna itul ulntulk lelbih melmahami melngelnai faktor-faktor 

pelnyelbab mahar pelrkawinan delngan melnggulnakan ayat Al-Qulr’an dan 

bagaimana hulkulm mahar melnggulnakan hafalan ayat Al-Qulr’an. Pelnellitian ini 

melrangkulm melngelnai belrbagai pelndapat dan keltelrangan yang telrdapat dalam 

kita-kitab ullama fikih dan tafsir. Selhingga melnghasilkan kelsimpullan yang 

melnjadi ruljulkan pelmbaca dalam melmbelrikan solulsi atas kelsalahpahaman di 

masyarakat melngelnai mahar melnggulnakan hafalan ayat Al-Qulr’an dan 

melmbelrikan jawaban atas belrbagai masalah dalam masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelinelilitian ini dilakulkan delingan melitodeli kulalitatif yang melirulpakan 

kajian pulstaka  kulalitatif (library reliseliarch) delingan  pelingulmpullan data delingan 

melitodeli dokulmelintelir dan dianalisis delingan teliknik analisis kulalitatif deliskriptif  

belirdasarkan data, fakta dan informasi yang dikulmpullkan delingan telitap 

melingelidelipankan pelinelilulsulran relipreliselintatif u lntulk melinghindari data bias. Dalam 

pelinelilitian ini, analisis data dilakulkan melilalu li tahapan selilulrulh hasil koding dari 

belibelirapa relifelirelinsi yang melinyangkult delingan juldull yaitul Mahar Pelirnikahan 

melinggulnakan hafalan Al-Qulr’an. Selilain itul kami julga melinggulnakan melitodeli 

pelinelilitian-pelinelilitian hulkulm normatif u lntulk melingelimulkakan kelibelinaran 

belirdasarkan logika keliilmulan dari sisi normatifnya.(Hardika, 2016) 

 pelinelilitian normatif, maksuldnya  pelinelilitian ini melirulpakan pelinelilitian 

yang melinggambarkan, melinelilaah, melinjelilaskan selirta melinganalisis mahar 

pelirkawinan delingan hafalan ayat Al-Qulr‟an dalam Hulkulm Islam  digulnakan 

dalam pelinullisan ini adalah melitodeli pelinelilitian hulkulm normatif-sosiologis, 

melitodeli pelinelilitian hulkulm normatif pada dasarnya melineliliti kaidah-kaidah 

hulkulm dan asas-asas hulkulm, melinelilaah pelirmasalahan delingan belirpelidoman 

pada data selikulndelir yaitul: bahan hulkulm primelir, selikulndelir dan telirsielir. Bahan 

hulkulm primelir yang dimaksuld adalah Hadits-hadits yang belirkaitan delingan 

juldull pelinelilitian. Bahan hulkulm selikulndelir yang dimaksuld adalah doktrin, ajaran 

para ahli, hasil karya ilmiah para ahli, belirita-belirita dan hasil wawancara pihak 

telirkait selipelirti Sulami yang melimbelirikan Mahar hafalan ayat Al-Qu lr’an selicara 

langsulng maulpuln dari sulrat kabar selirta situls-situls intelirnelit yang relilelivan delingan 

juldull pelinelilitian. Kelimuldian selicara sosiologis, data selikulndelir. 
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Data di atas dikulmpullkan melilaluli stuldi kelipulstakaan (library reliseliarch), 

pelinelilulrulsan melilalu li melidia intelirnelit (onlineli reliseliarch), dalam hal ini pelinullis 

melinitikbeliratkan konteliks Mahar melimbelirikan hafalan ayat Al-Qulr’an. 

(Nulrhayati elit al., 2021) 

 

PEMBAHASAN  

1. Konsep Mahar dalam Pernikahan dan dasar hukumnya  

Kata “mahar” belirasal dari bahasa Arab yang telirmasulk kata belinda 

belintulk abstrak ataul mashdar, yakni “mahran” ataul kata kelirja. Ini belirarti mahar 

adalah sulatul belinda yang belirbelintulk abstrak yang selisulai delingan pelirmintaan 

calon pasangan atau l keliselipakatan belirsama. Mahar melirulpakan pelimbelirian yang 

dilakulkan olelih pihak melimpelilai laki-laki kelipada pihak melimpelilai pelirelimpulan 

yang hulkulmnya wajib.(M Dahlan R, 2015) Dalam melimbelirikan mahar pihak 

melimpelilai laki-laki kelipada pihak melimpelilai pelirelimpulan yang belirulpa harta ataul 

manfaat karelina adanya ikatan pelirkawinan belintulk dan jelinisnya mahar tidak 

ditelitapkan telitap dalam hulkulm pelirkawianan Islam hanya saja kelidula melimpelilai 

diajulrkan melilakulkan mulsyawarah ulntulk melinyelipakati mahar yang akan 

dibelirikan.  

Mahar selicara eliti imologi i arti inya maskawi in. Selicara telirmi inologi i mahar 

i ialah “pelimbeliri ian waji ib dari i calon sulami i kelipada calon i istri i selibagai i kelitelilulsan 

hati i calon sulami i ulntulk melini imbullkan rasa ci inta kasi ih bagi i seliorang i istri i kelipada 

calon sulami inya”.(Al-Bulgha, 2009) 

Melinulrult Ami ir Syari ifulddi in, bahwa mahar dalam bahasa Arab ada 

delingan delilapan nama, yai itul: mahar, shadaq, ni ihlah, fari idhah, hi iba', uljr, 'ulqar, 

dan alai iq. Keliselilulrulhan kata telirselibult melingandulng arti i pelimbeliri ian waji ib 

selibagai ii imbalan dari i selisulatul yang di iteliri ima. Ullama Fi iqh melimbeliri ikan delifi ini isi i 

delinganrulmulsan yang ti idak belirbelida selicara sulbstansi ial. Di i antaranya selipelirti i 

yang di ikelimulkakan u llama Hanafi iyah: 

 

 الماليجبفيعقدالنكاحعاىالزوجفيمقابلةالبضع 
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Arti inya: "Harta yang di iwajiibkan atas sulami i keliti ika belirlangsulngnya 

akad ni ikah selibagai i i imbalan dari i kelini ikmatan seliksulal yang di iteliri imanya"(Ami ir 

Syari ifulddi in, 2006) 

Sulami i belirkeliwaji iban melimbeliri ikan mahar kelipada calon i istri inya. Mahar 

adalah lambang kelisi iapan dan keliselidi iaan sulami i ulntulk melimbeliri ikan nafkah lahi ir 

kelipada i istri i dan anak-anaknya. Selilama mahar i itul belirsi ifat si imboli is ataul selikelidar 

formali itas, maka ju lmlahnya selidi iki it puln ti idak ada masalah, jangan sampai i 

karelina masalah mahar melinjadi i faktor yang melimbeliratkan bagi i laki i-laki i, maka 

ti idak ada larangan bagi i laki i-laki i yang mampul ulntulk melimbeliri ikan selibanyak 

mulngki in mahar kelipada calon i istri inya. Namuln, pelirni ikahan pada dasarnya 

bulkanlah akad julal belili i, dan mahar bulkanlah melinjadi i harga seliorang 

wani ita(Alhogbi i elit al., 2018). 

Selibai imana fi iraman Allah QS. An-Ni isa’ (4) : (20-21) 

 

أخُْذوُنَهُ  وَإِنْ أرََدتْمُُ اسْتبِْداَلَ زَوْج  مَكَانَ زَوْج  وَآتَيَْتمُْ إِحْداَهُنَّ قنِْطَارًا فلَََ تأَخُْذوُا مِنْهُ شَيْئاً أتََ 

(21( وَكَيْفَ تأَخُْذوُنَهُ وَقَدْ أفَْضَى بعَْضُكُمْ إِلىَ بعَْض  وَأخََذْنَ مِنْكُمْ مِيثاَقًا غَلِيظًا )20بهُْتاَنًا وَإثِمًْا مُبيِنًا )  

 

Arti inya: 

“Dan kalau l kali ian i ingi in melingganti i i istrii delingan i istrii yang lai in 

selidangkan kali ian telilah melimbeliri ikan harta yang banyak kelipada melirelika (i istri i 

yang kali ian tiinggalkan), maka janganlah kaliian melingambi il kelimbali i selidi iki it 

puln dari inya. Apakah kali ian akan melingambi ilnya delingan kelibohongan (yang 

kali ian bulat) dan dosa yang nyata?(20)Dan bagai imana kali ian akan 

melingambi ilnya kelimbali i, padahal kali ian telilah belirgaull satul sama laiin dan 

melirelika telilah melingambi il janjii yang kulat dari i kaliian?(21)” 

 Ayat-ayat Al-Qulr’an yang telilah di ikelimulkakan di i atas meliru lpakan dali il 

selibagai i dasar hulkulm yang kulat bahwa laki i-laki i waji ib melimbayar mahar kelipada 

pelirelimpulan yang helindak di ini ikahi inya delingan i ikhlas agar hak pelirelimpulan selijak 

awal telilah di iteligakkan. 

Ayat-ayat di iatas melinulnjulkan bahwa mahar i itul ti idak di itelitapkan julmlah 

mi iniimalnya. Seligeliram telipulng, ci ici in belisi i dan dula pasang sandal i itul suldah culkulp 

ulntulk diiselibult selibagai i mahar. Dan belirlelibi ih-lelibi ihan dalam mahar di imakrulhkan 

karelina yang delimi iki ian ti idak banyak melimbeliri ikan belirkah,bahkan seliri ingkali i 

melinyulli itkan. Ji ika seliorang wani ita telilah melinyelituljuli i i ilmul seliorang laki i-laki i dan 
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hapalan selilelirulh atau l selibagi ian Al-Qulr’an selibagai i mahar maka yang delimi iki ian 

i itul diipelirbolelihkan.(Abdulrohman, 2019). 

Iibnul Al- Qayyi im melinyatakan : 

 

الامكنةفى تغير الفتوى واختلَفها بحسب تغير الازمنة و   

 و الأحوال و النيات و العوائد 

Arti inya : 

“Fatwa dan pelirbelidaannya telirjadi i melinulrult pelirulbahan zaman, telimpat, 

keliadaan, dan adat i isti iadat”. 

Pada haki ikatnya mahar iini i bulkan melirulpakan tuljulan. Janganlah 

belirlelibi ih-lelibi ihan dalam melimbeliri ikan mahar kelipada wani ita, selisulnggulhnya yang 

melimpulnyai i kelimulli iaan di i dulni ia, ataul melimpulnyai i kelitakwaan di i si isi i Allah SWT 

adalah lelibi ih ultama dari i kali ian yai itul Nabi i Mulhammad SAW dan apa yang akul 

kelitahuli i dari i Rasullulllah SAW keliti ika melini ikah delingan i istri i-i istri inya, dan 

melini ikahkan pultri i-pultri inya ti idak lelibi ih dari i 12 di irham.(Ari i, 2018) 

“Dari i Iibnul Abbas belirkata: “keliti ika Ali i helindak melini ikahi i Fati imah 

Rasullulllah Saw belirsabda: beliri ikanlah i ia selisulatul (selibagai i maharnya). i ia 

melinjawab, akul ti idak melimi ili ikii apa-apa. Rasullulllah belirsabda: mana baju l 

belisi imul. (H.R Abul Dauld)”(Sulhadi i elit al., 2018) 

 

عن ابن عباس قال لما تزوج علي فطمة قال له رسول الله صلى الله عليه وسلم أعطها شيئا  

 قال ماعندي شيئا ، قال : أين درعاك الخطمية ؟ 

“Dari i Iibnul Abbas belirkata: “keliti ika Ali i helindak melini ikahi i Fati imah 

Rasullulllah Saw belirsabda: beliri ikanlah i ia selisulatul (selibagai i maharnya). i ia 

melinjawab, akul tiidak melimi ili iki i apaapa. Rasullulllah belirsabda: mana bajul 

belisi imul. (H.R Abul Dauld)(Iivelirson & Delirvan, n.d.) 

 

آن رسول الله صلى الله عليه وسلم جاءته امرأة فقالت يا رسول الله صلى الله عليه وسلم إني  

قد وهبت نفسي لك فقامت قياما طويلًَ فقام رجل فقال يا رسول الله زوجنيهاإن لم يكن لك بها حاجة  

فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم هل عندك من ثني تصدقها إياه ؟ فقال ماعندي إلا ازاري فقال 

رسول الله صلى الله عليه وسلم إن أعطيتها جلست لا إزارلك فالتمس شيئا فقال ما أجد شيئا فقال 

التمس ولو خاتما من حديد فالتمس فلم يجد شيئا فقال له رسول الله صلى الله عليه وسلم هل معك من 

ى الله عليه وسلم  القرآن شئ قال نعم سورة كذا وسورة كذالسور يسميها فقال رسول الله صل

 قدروختگها بمامعك من القرآن رواه احمد

Arti inya : 
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“Rasullulllah SAW. Di idatangi i seliorang pelirelimpulan kelimuldi ian 

melingelitakan:” wahai i Rasullulllah SAW. Selisu lnggulhnya akul telilah melinyelirahkan 

di iriikul kelipada elingkaul” maka belirdi iri ilah wani ita i itul agak lama. Ti iba-ti iba 

belirdi iri i seliorang laki i-laki i dan belirkata: “wahai i Rasullulllah SAW. Jodohkan saja 

di ia delingan akul seliki iranya elingkaul ti idak ku lrang belirkelinan” Rasullulllah SAW 

belirsabda: “apakah kamul melimpulnyai i selisulatul, ulntulk kamul beliri ikan kelipadanya 

(selibagai i mahar)?”. Laki i-laki i i itul melinjawab:”saya ti idak melimi ili iki i apa-apa 

selilai in sarulngkul i ini i”.Rasull belirsabda: kalul kamul beliri ikan sarulng i itul 

kelipadanya, telintul kamul duldulk tanpa bulsana, karelina iitul cari ilah selisulatul” laki i-

laki i iitul belirkata: ”akul tiidak melindapati i selisulatul “.Rasullulllah belirsbda 

(lagi i):”cari ilah walaulpuln culman ci ici in dari i belisi i”lalul laki i-laki i i itul melincari i, dan 

ti idak melindapati i selisulatul. Lalul Rasull melinanyakan lagii:”apakah kamul ada 

selisulatul dari i Al- Qulr’an?”.maka i ia melinjawab:ya, sulrat i ini i, dan sulrat i ini i, 

melinyelibult belibelirapa sulrat”. Maka Rasullulllah SAW belirsabda:”selisulnggulhnya 

akul akan melini ikah kamul delingannya, delingan (mahar) apa yang kamul mi ili iki i 

dari i Al-Qulr’an (Ri iwayat Ahmad)(Akhyar elit al., n.d.) 

 

أخبرنا ولال بن العلَء قال حثثنا حجاج قال ابن جريج خثني عمرو بن شعيب ح و أخبرني  

الله بن محمد بن تميم قال سمعت خجاجا يقول قال ابن جريج عن عمرو بن شعيب عن أبيه عن عبد 

عبد الله بن عمرو أن النبي صلى الله عليه وسلم قال ألما امرأة تكحت على منداق أو حباء أو عدة قبل 

عصمة النكاح فهو لها وما كان بعد عصمة النكاح فهو لمن أعطاة وأخف ما أكرم عليه الرجل ابتله أو 

 اخلة اللفظ لعبد الله

 

“ Telilah melingabarkan kelipada kami i Hi ilal bi in Al 'Ala`, i ia belirkata; telilah 

melinceliri itakan kelipada kami i Hajjaj, belirkata Iibnul Julrai ij; telilah melinceliri itakan 

kelipada kami i 'Amr bi in Syul'ai ib. Dan dari i jalulr peliri iwayatan yang lai in- Telilah 

melingabarkan kelipadakul Abdulllah bi in Mulhammad bi in Tami im, i ia belirkata; saya 

melindelingar Hajjaj melingatakan; belirkata Iibnul Julrai ij dari i 'Amr bi in Syul'ai ib dari i 

ayahnya dari i Abdu lllah bi in 'Amr bahwa Nabii shallallahul 'alai ihi i wasallam 

belirsabda: "Si iapapu ln wani ita yang di ini ikahi i delingan mahar, pelimbeliri ian ataul 

janjii selibelilulm akad ni ikah, i itul adalah ulntu lknya, dan yang di ibeliri ikan selitelilah 

akad ni ikah maka ulntulk orang yang diibeliri i. Dan yang paliing belirhak telirhadap 

pelinghormatan yang di ibeliri ikan olelih seliseliorang adalah anak wani itanya ataul 

sauldara wani itanya." Lafazh hadi is adalah lafazh Abdulllah.(Sulami i elit al., 2022) 

Dalam satu l hadis julga diriwayatkan olelh Aisya: "Jika selorang 

pelrelmpulan melnikah tanpa izin walinya maka nikahnya batal, dan dia haruls 

melmpelrolelh mahar.  
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Dari i pelirnyataan di i atas dapat di isi impullkan bahwasanya mahar ti idak 

haruls belirulpa ulang dan elimas telitapi i bi isa ju lga delingan belinda-belinda yang lai in 

selipelirti i ci inci in belisi i, selipasang selindal jelipi it dan lai in-lai in. Mahar julga bi isa belirulpa 

pelimbacaan ayat-ayat sulci i Al-Qulr’an selipelirti i yang di ijelilaskan pada hadi its 

telirselibult. 

2. Syarat-syarat Mahar 

 Mahar yang di ibeliri ikan kelipada calon i istri i haruls melimelinulhi i 

syarat-syarat selibagai i beliri ikult: 

a. Harga ataul belindanya belirharga. Ti idak sah mahar delingan yang ti idak 

belirharga walaulpuln ti idak adakelitelintu lan banyak ataul selidi iki itnya mahar, 

mahar selidi iki it, tapi i belirni ilai i telitap sah di iselibult mahar. 

b. Barangnya sulci i dan bi isa di iambi il manfaat. Ti idak sah mahar delingan 

melimbeliri ikan khamar, babi i, ataul darah,karelina selimula i itul haram dan 

ti idak belirharga. 

c. Barangnya bulkan barang ghasab. Ghasab arti inya melingambi il barang 

mi iliik orang lai in tanpa selii izi innya namuln ti idak telirmasulk ulntulk 

melimi iliiki inya karelina belirni iat ulntulk melingelimbali ikannya kelilak. 

Melimbeliri ikan mahar delingan barang hasi il ghasab ti idak sah, telitapi i 

akadnya telitap sah. 

d. Bulkan barang yang ti idak jelilas keliadaannya. Ti idak sah mahar delingan 

melimbeliri ikan barang yang ti idak jelilaskeliadaannya, ataul ti idak di iselibultkan 

jelini isnya. Olelih karna i itul, mahar yang di ibeliri ikan haruls belinda yang 

belirharga, su lci i, bulkan barang rampasan selirta dan barang yang ti idak 

jelilas keliadaannya. Karna mahar adalah salah satul tolak ulkulr keliseliri iulsan 

dari i laki i-laki i telirhadap pelirelimpulan yang akan di ini ikahi i telirselibult.(Al-

Jazi iry, 1986) 

3. Kadar Jumlah Mahar 

Iislam ti idak melinelitapkan belisar kelici ilnya ni ilai i mahar yang haruls 

di ibeliri ikan kelipada calon i isteliri i, hal i ini i diiselibabkan adanya pelirbelidaan 

antara selisama manulsi ia. Fulqaha selipakat bahawa mahar ti idak melimi ili iki i 

ulkulran batas yang haruls di ilakulkan dan ti idak bolelih belirlelibi ihan. Ulkulran 

mahar di iselirahkan kelipada kelimampulan sulami i selisu lai i delingan 

keliselipakatan belirsama. Ti idak ada dalam syara’ sulatul dali il yang 
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melimbatasi i mahar sampai i ti inggi i dan ti idak bolelih 

melilelibi ihi inya.(Mulsthofa & Sulbi iono, 2020) Iini i belirarti i bahwa batas 

ulkulran mahar di iselisulai ikan delingan keliselipakatan belirsama antara calon 

pelinganti in laki i-laki i dan calon pelinganti in pelirelimpulan. Mahar ti idak 

di ianjulrkan telirlalul ti inggi i ataulpuln telirlalul selidi iki it namuln mampul dan 

keliselipakatan belirsama. 

Bolelih di ijadiikan maskawi in apa saja yang dapat di imiili iki i dan 

dapat di itulkarkan, keliculali i belinda-belinda yang di iharamkan Allah, selipelirti i 

khamar, dagi ing babi i, dan selibagai inya. Beligi itul pulla belinda-belinda yang 

ti idak bi iasa di ijadi ikan hak mi iliik, selipelirti i ai ir, bi inatang-bi inatang yang 

ti idak bi iasa di imi iliiki i dan selibagai inya. Dalam pada i itul ada selisulatul belinda 

yang belirharga pada sulatul neligeliri i, telitapi i ti idak belirharga pada neligeliri i yang 

lai in. Dan ada pulla sulatul belinda belirharga pada sulatul keliadaan, telitapi i 

ti idak belirharga pada keliadaan yang lai in. 

Ada pulla mahar yang belirbelintulk ulpah yai itul seliorang laki i-laki i 

melingawi ini i seliorang wani ita yang maharnya di ibeliri ikan delingan cara laki i-

laki i melingambi il ulpah dari i selisulatul pelikelirjaan kelipada pi ihak i isteliri i. 

Pelirkawi inan delingan mahar belirulpa ulpah i ini i di iselibult niikah bi il-i ijarah. 

Mahar yang selipelirti i i ini i di ibolelihkan olelih agama. Dasarnya pelirbulatan 

Nabi i, di imana belili iaul melimbolelihkan seliorang laki i-laki i melingawi ini i 

seliorang wani ita delingan maharnya melingajarkan ayat-ayat al-Qulr’an 

kelipada calon i isteliri inya.(Apri iyanti i, 2017)  

Kelibolelihan belintulk mahar selipelirti i di i atas adalah pelindapat julmhulr 

ullama. Mahar dalam belintulk jasa i ini i landasannya dari i al-Qulr’an dan 

Hadi its Nabi i SAW.Contoh mahar dalam belintulk jasa dalam al-Qulr’an 

julga di idasarkan kelipada pelirbulatan Nabi i Syul'ai ib AS dalam melini ikahkan 

pultri inya delingan Nabi i Mulsa AS yaiitul melinggelimbalakan kambi ing 

selilama 8 tahuln selibagai i mahar pelirkawi inan. Hal i ini i diiki isahkan Allah 

dalam Sulrat al-Qashash ayat 27. 

Contoh hadi its Nabi i SAW melingajarkan al-Qulr’an selibagai i 

mahar selibagai imana telirdapat dalam hadi its Sahl bi in Sa'ad al-Sa'adi iy 

yang di iri iwayatkan olelih multtafaq alaíh, uljulng dari i hadi its panjang yang 

di ikultiip di i atas yai itul: 
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قبل تقرؤهن عن ظهر قلبك٬قبل مبذامعك منالقرآن قبل معي سور ةكذاوكذاعددهب قبل   

إذهب فقدملكتكهب بمب معك منالقرآن׃قبل٬نعم  

 

Arti inya:  

“Nabi i belirkata: "Apakah kamul melimi ili iki i hafalan ayat-ayat al-

Qulr’an?" Iia melinjawab: Ya, sulrat i inii dan sulrat iini i, sambiil 

melinghi itulngnya". Nabi i belirkata: "Kamul hafal sulrat-sulrat iitul di i lular 

kelipala?" Di ia melinjawab: "Pelirgi ilah, saya kawiinkan elingkaul delingan 

seliorang pelirelimpulan i itul delingan mahar melingajarkan al-Qulr’an". 

Contoh laiin Nabi i SAW selindi iri i waktul melini ikahi i Sofi iyah yang 

waktul i itul masiih belirstatuls hamba delingan maharnya melimelirdelikakan 

Sofi iyah. Kelimuldi ian i ia melinjadi i ulmmull mulkmi ini in. Hal i ini i telirdapat 

dalam hadi its Ri iwayat Multtafaq alai ih dari i Anas RA belili iaul belirkata: 

 يلسشليستنليشلؤ

Arti inya:  

"Bahwa selisulnggulhnya Nabi i SAW telilah melimelirdelikakan Sofi iyah 

dan melinjadi ikan kelimelirdelikaan i itu l selibagai i maharnya (kelimuldi ian 

melingawi ini inya).(Hamdan & Yulnita, 2023) 

Ullama Hanafi iyah belirbelida pelindapat delingan julmhulr ullama 

dalam hal i ini i. Melinulrult ullama i ini i bi ila seliorang laki i-laki i melingawi ini i 

seliorang pelirelimpulan delingan mahar melimbeliri ikan pelilayanan kelipadanya 

ataul melingajari inya al-Qulr’an, maka mahar i itul batal dan olelih karelinanya 

keliwaji iban su lami i adalah mahar mi itsi il. Kalaul mahar i itul dalam belintulk 

ulang ataul barang belirharga, maka Nabi i SAW melinghelindaki i mahar i itu l 

dalam belintu lk yang lelibi ih selidelirhana. Hal i ini i telirgambar dalam sabdanya 

dari i 'Ulqbah bi in Ami ir yang di ikelilularkan olelih Abul Dauld dan di isahkan 

olelih Haki im, ulcapan Nabi i SAW :  ِِ arti ,خير اهصداقأيسر  inya: “selibai ik-bai ik 

mahar i itul adalah yang pali ing muldah". Hal i ini i di ikulatkan pulla delingan 

hadi its Nabi i SAW dari i Sahl i ibn Sa'd yang diikelilularkan olelih al-Haki im 

yang melingatakan: 

 زوج النبي ، صلى الله عليه وسلم رجلَ امرأة بخاتم من حديد

 

Arti inya:  
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"Nabii SAW. pelirnah melingawi inkan seliorang laki i-laki i delingan 

pelirelimpulan delingan maharnya selibelintulk ci inci in belisi i". 12 Syari i'at para 

Nabi i selibelilu lm Nabi i SAW dapat di ijadi ikan syari i'at olelih ulmat Nabi i 

SAW, asal tiidak belirtelintangan delingan syari i'at yang diibawa olelih Nabi i 

SAW. Adapuln mahar selibagai imana yang telirjadi i dalam "ni ikah syi ighar" 

di ilarang olelih agama selibagai imana di iteligaskan olelih  Hadi its Nabi i SAW 

yang belirasal dari i Nafi i' bi in Ulmar RA i ia belirkata: 

 

 رواه البخاري و مسلم ( نهى رسول الله ، صلى الله عليه وسلم عن الشعار 

Arti inya: 

 "Rasullulllah SAW telilah melilarang (ni ikah) syi ighar". (H.R. 

Bulkhari i dan Mulsli im). Yang di imaksu ld ni ikah syi ighar i ialah "pelirkawi inan 

tulkaran", yai itul dula orang laki i-laki i, masi ing-masi ingnya melimpulnyai i 

wani ita yang belirada di i bawah pelirwali iannya. Laki i-laki i yang pelirtama 

melingawi inkan wani ita yang belirada di i bawah pelirwali iannya delingan laki i-

laki i yang kelidula, delingan syarat laki i-laki i yang kelidula melingawi inkan pulla 

delingannya wani ita yang belirada di i bawah pelirwali iannya, yang maharnya 

adalah faraj masi ing-masi ing wani ita i itul.(Na & Hi ipelirtelinsi iva, n.d.-a) 

Telintang kadar (julmlah) mahar, melinulrult Abd. Rahman 

Ghazaly, para fulqaha telilah selipakat bahwa bagi i mahar i itu l ti idak ada 

batas telirti inggi i. Kelimuldi ian melirelika belirselili isi ih pelindapat telintang batas 

telirelindahnya. Iimam Syafi i'i i, Ahmad, Iishaq,Abul Tsaulr dan fulqaha 

Madi inah dari i kalangan tabi i'i in belirpelindapat, bahwa mahar ti idak ada 

batas telirelindahnya. Seligala selisulatu l yang dapat melinjadi i harga bagi i 

selisulatul yang lai in dapat di ijadi ikan mahar. (Culmelda, 2019) 

Pelindapat i ini i julga di ikelimulkakan Iibnul Wahab dari i kalangan 

pelingi ikult Iimam Mali ik.Selibagi ian fulqaha yang lai in belirpelindapat, bahwa 

mahar i itul ada batas telirelindahnya. Iimam Mali ik dan para pelingi ikultnya 

melingatakan, bahwa pali ing selidi iki it selipelirelimpat di inar elimas mulrni i, atau l 

pelirak selibelirat ti iga di irham, ataul biisa delingan barang yang selibandi ing 

belirat elimas dan pelirak telirselibult. 

Iimam Abul Hani ifah belirpelindapat, bahwa pali ing selidi iki it mahar 

i itul adalah selipullulh di irham. Ri iwayat lai in ada yang melingatakan li ima 

di irham, ada lagi i yang melingatakan elimpat pullulh di irham. Selibali iknya, 
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Iislam ti idak melinyulkai i mahar yang belirlelibi ih-lelibi ihan. Seliti iap kali i mahar 

i itul lelibi ih mulrah suldah barang telintul akan melimbeliri i barakah dalam 

kelihi idulpan sulami i i isteliri i. Mahar yang mulrah adalah melinulnjulkkan 

kelimulrahan hari i pelirelimpulan.(Rofi iqi i, 2023) 

 Hadi its yang belirasal dari i Ai isyah RA, Nabi i SAW belirsabda: 

إن اعظم النكاح بركة أيسره مؤنة ، وقال يمن المرأة خقة مهرها ، ويسر نكاحها •  

 وحسن خلقهاء شؤمها غلَء مهرها وعسر نكاحها و سوء خلقهاء 

Arti inya:  

"Selisu lnggulhnya pelirkawi inan yang belisar barakahnya adalah 

yang pali ing mulrah maharnya". Dan sabdanya pulla: "Pelirelimpulan yang 

bai ik hati i adalah yang mulrah maharnya, melimuldahkan dalam ulrulsan 

pelirkawi inannya dan bai ik akhlaqnya. Selidang pelirelimpulan yang celilaka, 

yai itul yang maharnya mahal, sulli it pelirkawi inannya dan bulrulk akhlaqnya. 

Hal yang telirpelinti ing adalah bahwa mahar telirselibu lt harulslah 

selisulatul yang bi isa di iambi il manfaatnya, bai ik belirulpa ulang ataul selibelintulk 

ci inci in yang sangat selidelirhana selikali ipuln, ataul bahkan pelingajaran 

telintang Al- Qulr’an dan lai innya, selipanjang telilah di iselipakati i belirsama 

antara kelidula belilah pi ihak.(Elilkari imah, 2015) 

Iini i belirarti i bahwa, ni ilai i sulatul mahar bulkanlah telirlelitak pada 

nomi inal atau l harga barang telirselibu lt, telitapi i belirmanfaat ataul ti idaknya 

bagi i ki ita dalam kelihi idulpan selihari i-hari i. Telilah di ipaparkan di i atas bahwa 

sulatul pelirkawi inan akan lelibi ih di ibelirkahi i manakala sang melimpelilai i 

pelirelimpulan ti idak belirlelibi ih-lelibi ihan dalam melimi inta mahar kelipada pi ihak 

laki i-laki i.  

Dalam Iislam ti idak ada kelitelintulan yang pasti i telintang standar 

mi iniimal dan maksi imal dari i mahar yang melisti i di ibayarkan olelih sulami i 

kelipada calon i isteliri i. Iislam hanya melinganjulrkan kelipada kaulm 

pelirelimpulan agar ti idak belirlelibi ih-lelibi ihan dalam melimi inta julmlah mahar 

kelipada sulami i. Iislam ti idak melinyulkai i pelinelintulan mahar yang telirlalul 

belirat ataul di ilular jangkaulan kelimampulan seliorang laki i-laki i.(Na & 

Hi ipelirtelinsi iva, n.d.-b) Karelina dapat melimbawa aki ibat neligati if, antara 

lai in: 
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a. Melinjadi i hambatan belirlangsulngnya ni ikah bagi i laki i-laki i dan 

pelirelimpu lan, telirultama bagi i melirelika yang suldah melirasa cocok dan 

telilah melingi ikat janji i, aki ibatnya kadang-kadang melirelika pultuls asa 

dan nelikad melingakhi iri i hi idulpnya. 

b. Melindorong ataul melimaksa pi ihak laki i-laki i ulntulk belirhultang. Hal i ini i 

bi isa beliraki ibat keliselidi ihan bagi i su lami i i isteliri i dan melinjadi i beliban hi idulp 

melirelika karelina melimpulnyai i hultang yang banyak. 

c. Melindorong telirjadi inya kawi in lari i, delimi iki ianlah Iislam sangat 

melinganjulrkan pelirelimpulan agar ti idak melimi inta mahar yang telirlalu l 

belirlelibi ihan ataul melimbeliratkan laki i-laki i.  

d. Mahar bulkan tuljulan dari i pelirni ikahan, melilai inkan hanya si imbol 

i ikatan ci inta kasi ih. Pelirni ikahan delingan mahar yang ri ingan bi isa 

melimbawa kelibelirkahan dalam ru lmah tangga. (Jayakrama, 2014) 

Para fulqoha ada yang belirpelindapat bahwa mahar melirulpakan 

rulkuln dalam akad ni ikah namuln ada julga yang belirpelindapat bahwa 

mahar hanya melirulpakan syarat sah ni ikah dan bulkan rulkuln antara lai in 

yai itul: 

a. Melinulrult Iimam Syafi i’i iyah mahar melirulpakan keliwaji iban seliorang 

sulami i selibagai i Syarat ulntulk melimpelirolelih manfaat dari i i istri i, bai ik 

selicara elikonomi is maulpuln bi iologiis. 

b. Melinulrult Iimam Mali iki iyah yang belirpelindapat bahwa mahar adalah 

rulkuln dari i akad ni ikah yang ti idak adanya melingeliki ibatkan 

pelirni ikahan ti idak sah, akan telitapi i sah pelirni ikahanya walulpuln ti idak 

di iselibultkan mahar dalam akad ni ikah. 

c. Melinulrult Iimam Hanafi iyah melimaknai i mahar selibagai i sulatul yang 

ti idak haruls di iselibultkan pada akad ni ikah. 

d. Melinulrult Asy- Syaulkani i mahar hanya kelibi iasaan lazi im bulkan syarat 

ataulpuln rulkuln dari i ni ikah, selidangkan hal yang bi isa di ijadi ikan mahar 

adalah harta ataul selisulatul yang selicara hulkulm dapat di iambi il 

manfaatnya.(Ami ir Syari ifulddi in, 2006) 

Melinulrult kelipala KUlA di i Delisa Sulrabaya Uldi ik Kelicamatan 

Sulkadana Kabulpatelin Lampulng Ti imulr bapak H. Feliri i Prasti iana S,Ag 

belili iaul belirpelindapat bahwasanya keliti ika seliseliorang akan melilaksanakan 
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pelirni ikahan telirlelibi ih dahullul melirelika haruls melimelinulhi i syarat dan rulkuln 

ni ikah di iantaranya adanya mahar, karelina mahar adalah selibagai i 

pelilelingap dari i akad ni ikah yang suldah melinjadi i kelibi iasaan yang waji ib 

di ibeliri ikan walapuln maharnya hanya selipasang sandal ataul ci inci in dari i 

belisi i. Selipelirti i yang telilah di ijelilas olelih Iimam Mali iki iyah yang belirpelindapat 

bahwa mahar adalah rulkuln dari i akad ni ikah yang ti idak adanya 

melingeliki ibatkan pelirni ikahan ti idak sah, akan telitapi i sah pelirni ikahanya 

walulpuln ti idak di iselibultkan mahar dalam akad ni ikah 

Belirdasarkan ulrai ian dan belirbagai i pelindapat ullama fi iqh atau l 

mazhab di i atas dapat di isiimpullkan, bahwa Iislam ti idak melinelitapkan 

julmlah belisar ataul kelici ilnya mahar dalam pelirkawi inan, karelina adanya 

pelirbelidaan kaya dan mi iski in, lapang dan selimpi itnya ri izki i calon sulami i. 

Selilai in i itul ti iap masyarakat melimpulnyai i adat dan tradi isiinya selindi iri i. Ole lih 

selibab i itul, Iislam melinyelirahkan selipelinulhnya telintang julmlah dan jelini isnya 

mahar i itul belirdasarkan kelirelilaan dan kelimampulan masi ing- masi ing orang 

ataul di iselisulai ikan delingan keliadaan dan tradi isi i kelilularganya. Seligala nash 

yang melinjelilaskan telintang mahar ti idaklah di imaksuldkan selibagai i salah 

satul syarat selimata sahnya sulatu l pelirkawi inan, akan telitapi i ulntu lk 

melinulnjulkkan pelinti ingnya ni ilai i mahar i itul, tanpa melili ihat belisar dan 

kelici ilnya julmlah dan ni ilai i, asal saja suldah sali ing di iselipakati i olelih kelidula 

belilah pi ihak yang melilakulkan akad pelirkawi inan. Saat ini ulmat Islam 

melmahami hadis telrkait hafalan Al-Qulr'an selbagai mahar pelrnikahan 

mellaluli prosels nelgosiasi dan dialelktika ulntulk melmpelngarulhi 

pelrilakulnya.(Tilawati, 2019) 

4. Fenomena Mahar Hafalan al-Qur’an Perspektif Hukum Islam 

Melnulrult selbagian ullama ahli fiqih Mahar dibayarkan selbagai ‘iwad 

ataul timbal balik atas pelrnikahan yang dilangsulngkan.(Margarelth, 2017) 

Mahar al-Qulr’an di ibeliri ikan tiidak selirta melirta tanpa alasan dalam 

pelimbeliri iannya. Di ialog dan wawancara telilah di ilakulkan olelih pelinulli is kelipada 

masyarakat yang mahar pelirni ikahannya adalah hafalan al-Qulr’an. Proselis 

telirselibult di ilakulkan dan di ijalankan gulna melindapatkan data atas felinomelina 

pada masyarakat yang telingah belirkambang saat i ini i. Moti ivasi i yang 
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melindorong belirbagai i masyarakat melini ikah melinggulnakan hafalan al-Qulr’an 

selibagai i mahar antara lai in; 

a. Agar sang sulami i melinambah hafalan al-Qulr’an, maksuldnya adalah 

delingan melinjadi ikan mahar hafalan al-Qulr’an selibagai i mahar 

pelirni ikahan,seliti idaknya sang sulami i telilah melinambah kelikulatan (i itqan) 

hafalan mi ili iknya, karelina belibelirapa masyarakat yang melini ikah delingan 

mahar hafalan al-Qulran notabelinelinya bulkanlah dari i kalangan hafi iz 

yang telilah melinyelilelisai ikan hafalan al-Qulr’an 30 julz, melilai ikan 

masyarakat yang melingi ingi inkan mahar hafalan al-qulr’an saja. 

b. Iingi in meliri ingankan calon sulami i, selibagai imana sabda Nabi i saw, bahwa 

selibai ik-bai ik mahar i itul yang melimu ldahkan, maka mahar hafalan al-

Qulr’an di ianggap melimuldahkan. Selibagi ian masyarakat delingan hafalan 

al-Qulr’an selibagai i mahar akan telirasa ri ingan, karelina hafalan al-Qulr’an 

yang di ijadi ikan mahar pelirni ikahan adalah sulrat yang maki iah ataul sulrat 

di i dalam al-Qulr’an yang mulatan ayatnya ti idak telirlalul banyak dan 

pelindelik. 

c. Kelii ingi inan pi ihak wani ita, karelina i ingi in di ihargai i ti idak selibatas mateliri i, 

melilai inkan delingan wahyul Allah swt, mayori itas wani ita yang melimi inta 

kelipada calon sulami i mahar pelirni ikahannya belirulpa hafalan al-Qulr’an 

adalah karelina alasan i ini i. Mahar yang belirsi ifat mateliri i telilah bi iasa dan 

lulmrang di i kalangan masyarakat. Selirta ji ika mateliri i ataul harta belinda 

yang di ijadi ikan mateliri i selibulah mahar pelirni ikahan, maka selii iri ing 

belirjalannya waktul ni ilai i dan kulali itasnya telintul akan belirulbah atau l 

bahkan belirkulrang, akan telitapi i manakala hafalan al-Qu lr’an yang 

di ijadi ikan mahar pelirni ikahan, maka ti idak akan belirkulrang apabi ila 

hafalan telirselibult ti idak di ilulpakannya. 

d. Teliri inspi irasi i olelih selibulah novelil ataul pulbli ic fi igulreli, selilai in kelii ingi inan 

salah satul melimpelilai i dalam melimi iliih selisulatul ulntulk di ijadiikan mahar, 

dorongan elikstelirnal julga melirulpakan faktor dalam melindorong 

seliseliorang melimi ili ih hafalan al-Qulr’an selibagai i mahar pelirni ikahan. 

Mayori itas masyarakat dalam melinelitulkan hafalan al-Qulr’an selibagai i 

mahar pelirni ikahan ti idak belirlandaskan kelipada pelimahaman fi iki ih selipultar mahar 

di i dalam hulkulm Iislam. selibagai imana yang telilah di ikelitelingahkan di i atas, 
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belibelirapa latar belilakang yang melindorong seliseliorang melinajadi ikan hafalan al-

Qulr’an selibagai i mahar adalah ti idak belirlandaskan kelipada aspelik hu lkulm Iislam. 

Kelii ingi inan pri ibadi i, keliselidelirhanaan, dan faktor elikstelirnal lai in yang julstru l 

melindasari i ulntulk melinjadi ikan hafalan al-Qulr’an selibagai i mahar di i dalam 

pelirni ikahan. 

Namuln, hal ini belrbanding telrbalik dari felnomelna yang telrjadi di 

telngah masyarakat Arab yang melneltapkan rata-rata maharnya delngan batal 

minimal 30 ribul riyal.  Tingginya mahar pelrnikahan di Sauldi Arabiyah 

belrdampak kelpada julmlah pelrelmpulan melmbuljang melnjadi 2julta pelrelmpulan 

pada tahuln 2016-2017. Hal ini diselbabkan olelh minimal mahar yang haruls 

dibayarkan selorang laki-laki Sauldi adalah 30.000-50.000 riyal atau l seltara 135 

jt-225 jt rulpiah, jika kruls Relal Sauldi belrada di kisaran 4500 pelrsatu l relyal. Jika 

minimal saja laki-laki Sauldi haruls melmbayar selgitul mahalnya, bagaimana jika 

dia melnikahi selorang yang strata sosialnya lelbih tinggi, telntul mahar yang 

dibayarkan haruls lelbih banyak lagi. Bulkan hanya Sauldi yang melngalami 

pelrmasalah selpelrti ini, Nelgara Ulni Elmirat Arab melmiliki data yang lelbih 

melncelngangkan. Telrdapat 70% pelrelmpulan buljang dikarelnakan dampak dari 

mahalnya mahar pelrnikahan. Minimial mahar yang diteltapkan olelh pelrelmpulan 

Elmirat adalah 66.000 dolar ataul seltara 250.000 riyal. Adapuln nelgara Kulwait 

mahar yang diminta rata-rata pelrelmpulan Kulwait adalah 4000-10.000 dinar 

ataul selkitar 35.000 dolar. (Tafsir elt al., n.d.) 

Pelneltapan mahar yang belgitul belsar dimaksuldkan ulntu lk melnjaga 

kelharmonisan kellularga. Saulmi istri seltellah melnikah sangatlkan aib jika masih 

tinggal satul atap delngan orang tulanya. Karelna itullah jika selorang calon 

pelmellai laki-laki ingin melnikah, maka dia haruls melmbelilakan satul flat 

apartelmeln yang diatasnamakan istri. Jika satul flat apartelmeln dihargai 300-400 

julta, wajar saja jika mahar pelnduldulk Arab sangat mahal. Hal ini sagat belrbelda 

delngan felnomelna pelrnikahan di Indonelsia yang melmpelrbolelhkan selorang 

sulami istri masih hidulp satul atap delngan orang tulanya. Melrelka tidak haruls 

melmbelli rulmah sellagi masih bellulm mampul. Timbulllah belrbagai masalah 

kellularga, selpelrti tu ldulhan keltidakmampulan sulami dalam melnafkahi istri, 

sulami celndelrulng malas belkelrja, sulami melnggantulngkan harta orang tulanya. 

Karelna itullah aspelk pelneltapan tingginya mahar melnjadi salah saul syarat 
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multlak dalam pelrnikahan. Seltidakya selorang istri akan melngharapkan 

maharnya ulntulk diju lal jika telrjadi pelrcelraian dini. 

Pelimbeliri ian mahar i ini i melirulpakan bulkti i ulpaya Iislam dalam melini inggiikan 

harkat kaulm pelirelimpulan yang selibelilulmnya hanya di ipandang selibelilah mata. 

Selihi ingga selimelinjak saat i itul delingan adanya mahar kaulm pelirelimpulan ti idak bi isa 

delingan selielinaknya saja di ini ikahi i olelih orang lai in. Seliti iap laki i-laki i yang belirni iat 

melinjadi ikan seliorang pelirelimpulan selibagai i i isteliri inya, maka i ia haruls 

melimpelirsi iapkan selisulatul yang belirni ilai i gulna di ibeliri ikan kelipada i isteliri inya saat 

akad ni ikah.(Apri iyanti i, 2017)  

Simbol pelnghormatan yang dibelrikan pria kelpada wanita yang ia 

nikahi helndaknya tidak melnjadikan pelnghalang ulntulk melwulju ldkan sulatul 

kelbaikan di mata Allah SWT dan RasullNya, tidak melmpelrsullit atau l 

mellelmahkan selselorang ulntulk melnelgakkan syariat Allah SWT (pelrnikahan) 

selpelrti melnelntulkan nilai mahar, melninggikan mahar yang akhirnya 

pelrnikahan bisa telrwuljuld. Pri insi ip hulkulm Iislam selibagai imana di itelirangkan di i 

atas dalam pelimelili iharaan telirhadap kelihormatan manulsi ia. Aspelik hi ikmah dari i 

pelimbeliri ian mahar sangat melindasar manakala di ikaji i selicara komprelihelinsi if, 

karelina selijati inya mahar pelirni iakahn melirulpakan selisulatul yang di ibeliri ikan kelipada 

seliorang i istri i yang belirtuljulan ulntulk melimulli iakan dan melinghormati i wani ita yang 

akan di ijadi ikan i istri i. Olelih karelina i itul, di i dalam atulrannya, pelimbeliri ian mahar 

pelirni ikahan helindaknya melimbawa asas manfaat ulntulk i istri i, agar seliorang wani ita 

melirasa di ihormati i dan di imulliiakan delingan pelimbeliri ian telirselibult. (Pultra, 2021) 

Hafalan al-Qulr’an yang diijadi ikan mahar di i dalam pelirni ikahan 

melirulpakan selibulah u lpaya ulntulk melirelifleliksi ikan tuljulan syari iat Iislam i itul selindi iri i. 

Pelimelili iharaan kelihormatan seliorang wani ita delingan cara melimbeliri ikan mahar 

yang di ipeliri intahkan olelih agama Iislam kelipada wani ita belirulpa hafalan al-Qulr’an. 

Mahar telirselibult selicara kontelin dan mateliri i ti idak dapat di ibulkti ikan delingan kadar 

maulpuln belintulk, akan telitapi i selicara abstrak dan keliyaki inan dapat di irasakan 

langsulng olelih melimpelilai inya, yai itul delingan melimbeliri ikan mahar beliru lpa hafalan 

al-Qulr’an pasangan sulami i iistri i melirasakan i ikhlas melineliri ima pasangan, sulasana 

i islamii dan telintulnya saki inah mawadah warahmah. 

Aspelik tanggulng jawab melirulpakan dasar dari i pelimbeliri ian mahar belirulpa 

hafalan al-Qulr’an. Karelina mayori itas mahar delingan hafalan al-Qu lr’an adalah 
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pelirmi intaan dari i calon melimpelilai i wani ita, yang diisanggulpi i olelih melimpelilai i pri ia. 

Mahar hafalan al-Qulr’an selibagai imana yang di itultulrkan olelih belirbagai i 

narasulmbelir adalah selibulah ulpaya yang di iharapkan manfaatnya kelilak di i waktul 

melinjalai i kelihi idulpan rulmah tangga. Selihi ingga hafalan al-Qulr’an telirselibult 

melimbeliri ikan dampak posi itiid telihadap kelihi idulpan rulmah tangga 

yang: 

a. delikat delingan al-Qulr’an 

b.  selinanti iasa di i dalam naulngan al-Qu lr’an 

c. manjadi i ahlul al-Qulr’an yang selilalul melimbaca, melintadabulri i, 

melimpelilajari i, dan melingamalkan al-Qulr’an 

d. mahar yang di ini ilai i melirulpakan mahar yang belirsi ifat ulkhrawi i dan ti idak 

hanya dapat di irasakan di i dulni ia saja. (Karomah elt al., 2023) 

Lelimbaga fatwa kelirajaan Arab Sauldi i melimbeliri ikan fatwa yang 

melinelirangkan di ipelirbolelihkan melimbeliri ikan mahar belirulpa pelingajaran al-Qulr’an 

dan melilarang mahar belirulpa hafalan al-Qu lr’an. Maka hulkulm dari i pelimbeliri ian 

mahar pelirni ikahan belirulpa hafalan al-Qulr’an adalah di ipelirbolelihkan, karelina 

di ianggap ti idak belirtelintangan delingan hulkulm Iislam. Mahar hafalan al-Qulr’an 

julga melirulpakan wu ljuld dari i ulpaya seliorang pri ia dalam melilaksanakan pri insi ip 

dan tuljulan syari iat Iislam, yai itul pelimelili iaharaan kelihormatan. Aspelik hi ikmah dari i 

latarbelilakang pelimbeliri ian mahar belirulpa hafalan al-Qulr’an sangat selirasi i delingan 

tuljulan di isyari iatkan mahar bagi i seliseliorang yang helindak melini ikahi i 

wani ita.(Habib1 & Ramadhania, 2020) 

PENUTUP  

Mahar hafalan al-Qulr’an yang banyak telirjadi i pada masyarakat mi ilelini ial 

selikarang i ini i melirulpakan felinomelina sosi ial, yang mana pelimbeliri ian telirselibult ti idak 

di idasari i olelih pelimahaman hulkulm Iislam ataul fi iki ih mulnakahat. Moti ivasi i 

pri ibadi i, kelimuldahan dalam pelimbeliri ian mahar dan faktor elikstelirnal lai innya yang 

melindorong ulntulk melinjadi ikan hafalan al-Qulr’an selibagai i mahar pelirni ikahan. 

Mahar pelirni ikahan belirulpa hafalan al-Qulr’an manakala di ianali isi is melinggulnakan 

kacamata hulkulm Iislam; maqasi id syari iah, dan Kompi ilasi i Hu lkulm Iislam 

melimpelirolelih ti iti ik telirang bahwa praktelik telirselibult masiih dalam tataran 

pelimbolelihan dan ti idak belirtelintangan delingan hulkulm Iislam.
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